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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari berbagai penjelasan di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa: 

1. Perencanaan pengelolaan Manajemen Mutu Pendidikan di MTsN 5 

Serang sudah diterapkan dengan baik, dimulai dengan disusun serta 

dipersiapkan pada awal tahun pembelajaran oleh personil tenaga 

pendidik dan disetujui oleh kepala sekolah, perencanaan manajemen 

mutu pendidikan harus sesuai dengan visi, misi dan tujuan madrasah. 

Perencanaan manajemen mutu pendidikan harus memperhatikan guru 

dan siswa, perencanaan tidak hanya sebatas penyusunan program 

pembelajaran saja, melainkan yang berkaitan dengan program 

pembelajaran 

2. Pelaksanaan pengelolaan mutu pendidikan di MtsN 5 Serang 

dilakukan setelah adanya perencanaan dan pembagian tugas. 

Pelaksanaan pengelolaan mutu pendidikan di MTsN 5 Serang sudah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Pelaksanaan 

pengelolaan mutu pendidikan sudah berjalan dengan baik karena 

adanya ke displinan untuk siswa maupun guru dan staf-staf di 
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sekolah. Dalam pelaksanaan pengelolaan mutu pendidikan di sekolah 

diperlukan pelaksanaan antara semua personil di sekolah dan diluar 

sekolah. Siswa, guru, kepala sekolah, staf administrasi dan wali siswa 

harus adanya kerja sama, kunci dari pelaksanaan yang efektif adalah 

adanya komunikasi yang bebas.  

3. Hasil dalam pengelolaan manajemen mutu pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 5 Serang berasal dari beberapa hal yaitu 

kurangnya kinerja tenaga pendidik, kurangnya jumlah tenaga pendidik 

dan koordinasi yang dianggap masih kurang. 

4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pengelolaan 

manajemen mutu pendidikan di MTsN 5 Serang untuk kinerja 

pendidik dilakukan pelatihan, seminar pendidikan untuk 

meningkatkan pengembangan profesionalisme, guru perlu didukung 

dengan fasilitas kerja yang memadai, guru yang rajin dan berprestasi 

aka diberikan penghargaan dan hadiah, dilakukannya pembinaan dan 

metoring dai kepala sekolah. Solusi untuk kurangnya jumlah tenaga 

pendidik. Untuk memenuhi kekurangan dengan melakukan gurupiket 

untuk mengantikan guru yang tidak ada untuk sementara waktu dan 

melakukan rekrutmen gurubaru untu menggantikan guru yang pesiun 

dan mengisi kekurangan guru tersebut. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai 

manajemen mutu pendidikan di MTsN 5 Serang, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi gambaran agar dapat 

memperbaiki kekurangan yang ada di sekolah untuk mencapainya 

tujuan sekolah yang diinginkan. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kualitasmya 

sebagai guru serta mampu menjadi gambaran dan evaluasi untuk 

memperbaiki kekurangan yang ada guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

3. Bagi peserta didik 

Semoga peserta didikdapat memiliki keterampilan-keterampilan 

serta mampu mewujudkan tujuan sekolah 

4. Bagi peneliti 

Agar lebih teliti dalam mendalami penelitian mengenai manajemen 

mutu pendidikan di MTsN 5 Serang. 

 

 


